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HUBUNGAN TINGKAT KEDISIPLINAN DENGAN HASIL BELAJAR
PENJASORKES SISWA KELAS VIII SMPNEGERI 9 PERKANBARU

Dipersiapkan oleh :
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NPM

Program Sti S

peroleh Gelar Sarjana
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NIDN. 0007107005



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama : ARIF IPHI WIJAYA
. 146610365

’
%

\\\\‘0

AN

kis/M.Pd

NIP-. 19611331 1-96802 1002
NIDN. 0020046109

il



neryy wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

SURAT KETERANGAN

Kami pembimbing skripsi dengan ini menerangkan bahwa yang tersebut di

bawah ini :

Nama

Program Stud

|
:
é

o

Vo)

"
27
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]
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e
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Telah dilaksanakan Bimbingan Skripsi terhadap :

Nama : ARIF IPHI WIJAYA

NPM : 146610365

Program Studi Pendidikan Jasma . ), dan Rekreasi
Pembimbing “

Fakultas

‘ :
%

Judul Sk

vl

Tanggal
24-11-201

10-02-2018

29-04-2018
15-06-2018
08-07-2018
01-08-2018

pan  Hasil
II SMP

10-10-2018

18-10-2018

28-10-2018

27-11-2018 .
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Telah dilaksanakan Bimbingan Skripsi terhadap :

Nama : ARIF IPHI WIJAYA
NPM 1466103 65
Program Studi
Pembimbing Pen

an Rekreasi

10-04-2018
01-08-2018
09-10-2018

23-10-2018

09-11-2018

26-11-2018
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P 970 007 1998032002
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
n
NPM “,}‘
Fakultas <
Program studi Re
Judul skrips ' ‘De igan Hasil
' TIL, SMP Negeri

NN

1. Skrips si dan tidak
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dibimbing
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Pekanbaru, Desember 2018
<.g Menyatakan

146610365
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI, KESEHATAN DAN REKREAS|

Alamat: Jin. Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan Pekanbaru — Provinsi Riau, Kode Pos: 28284

_ﬂ.‘_ -‘_":\v-

_____\u\ N

Nomor 5] Registrasi Pendaftaran Proposal/Skripsi di Prodi
Lo 2 g2 [ Cbr/ Cy= (- 20}
Perihal : Penunjukan Doseadembimbing Utama/PembimbingPendamping Proposal/Skripsi

Mahasiswa

a0

Kepada Yth,
Wakil Dekan B
FKIP Universita
Di Pekanbaru

:

Assallammualaiku

%:

Dengan Hormat, be
Dosen Pembimbing

Nama Mahasiswa

NPM

Judul Propesal Penel;

HUBUN GAN TG
SISWA VAELAS Wi ¢

NanANRNS
|
I

Kami mengusulkan calo
Mahasiswa tersebut adala

| Alternatif Pilihan 2

Alternatif Pilihan 1

Dosen Pembi ‘! ﬁ A -
Dosen Pemblmbmg

"(hanya diisi oleh = ,
Wadek Akademik) Dosen Bembimbing Pendamping tﬁhl AP“aﬂi . M Pd ?\1‘

Altcmatlf Revisi Dosen lzgmbimbing Utam Drg. Mu 5 plb- M. Pd §

Demikianlah permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan perkenanan diucapkan terima kasih.

\%Z baru .Q.i/’zm,‘..zoz;
S ,1 '
Ketu i

rogram Studi

NIP 196112 1 198602 1002
Pembina/IVb/Lektor Kepala
NIDN. 0020056109
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PROSEDUR DAN TAHAPAN PENGAJUAN PROPOSAL PENELITIAN

UNTUK PENULISAN SKRIPSI
DI FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Nama - AR \PHL \DAYA
N P M - \Apb\od
Jurusan 5 ?

Program Studi

Judul Proposal i 2\ EDIS \ ; BELAIAR
' "\ ' VANBARU
<
=
q  Pendataan Judu - nPentimting I\ eaeion pempimbing |
1. Sekretaris Juru _ eh Kefua Prodi -
4 1A | . = ot 3
Hla) Tord gt S )IT.
o2y Yo p/fee LE 14 i \?\
» R ‘
ADIEe
=
F i
+ Catatan Pembimbing Il = atatan / Sekretaris
1 4 _ 6
atc A geminar kan A’ C?
AN 2 >t P
l%q - 200 ;

Pekanbaru, ... ... ... ... ..

Persetujuan oleh Dekan,

Drs. Alzaber, M.Si
NIP/NPK : 19591 204 198910 1001
Sertifikasi. 11110100600810
NIDN.0004125903
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KESEHATAN JASMANI DAN REKREASI
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasition No. 113 Perhentian Marpoyan Pekanbaru 28284 Provinsi Riau

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa

Arif Iphi Wijaya

“+¥ 14. Teknik Analisis Data
L£15. Daftar Rujukan / Pustaka

Eim Dosen Pemrasaran Semina

Dosen Pemrasaran

evan/ Perlu Ditambah

: A

Phda Tangag

NIM 1| 14 661 0365
Hari Tanggal Seminar :| Rabu/ 01 Agus 018
Pembimbing Utama Drs. M
Pembimbing Pendamping i
Judul Proposal Pe
- Hubungan tingkat as ri 9 Pekanbaru
E.'i 1. Judul yang diterima dul baru
"g Wubungn  biogat 0 eTBK Siua \ielns
Er VML SMP Neger;
o O
#7 32. Identifikasi Masalah
59 & 3. Perumusan Masalah K
= ¥4 Tujuan Penelitian as/ K
= - 5. Teori Utama dan Teo las/ Kur
™= =6. Hipotesis Penelitian ( jika a Jelas/ K
= 7. Populasi dan Sampel/ Subjek Peneliti las/ Kurang Jela
==+ 8. Metode dan Disain Peneliti
é & 9. Variabel Penelitian |
=t 10. Instrumen Penelitian el
E_ 7 11. Prosedur Penelitian P AIIT Je
E“ :12. Teknik Pengambilan D, . t‘_‘f{' :
o 4.13. Teknik Pengolahan Dal elas -
o
o
[
=
=
z
jovi
=

1. Drs. Muspita, M.Pd tama 1 'é

2. Leni Apriani, S.Pd..M.Pd ng Pendamping , 3 4
3. Drs. Daharis, M.Pd nggota 3. %

4. Merlina Sari, M.Pd Anggota 4 .
5. Ricky Fernando, M.Pd Anggota 5 LL !

Ketua Program Studi

PK. 89 0102 132196112311986021002
NIDN. 0020046109
Pembina/IVb/Lektor Kepala

Sertifikat Pendidik : 101345502295

Penata IVllle/Lektor
NIDN.0007107005
Sertifikat Pendidik : 13110100601134
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KESEHATAN JASMANI DAN REKREASI
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasition No. 113 Perhentian Marpoyan Pekanbaru 28284 Provinsi Riau

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
Nama Mahasiswa | :| Arif Iphi Wija
NIM
Hari Tanggal Seminar S
Pembimbing Utama ) i
Pembimbing Pendam

Judul Proposal Penelitias E,TTAS fSL
SIERS

Hubungan tingkat kedis Pekanbaru

1. Judul yang diterima IS

Hubungan  Eioawat g \aelag
VWl SME weqeri 9

Toq

. Identifikasi Masalah
. Perumusan Masalah
4. Tujuan Penelitian e ] :
=5. Teori Utama dan Teori 1] Je urang J
6. Hipotesis Penelitian ( ji " ' J
7. Populasi dan Sampel/ Su! A L
~8. Metode dan Disain Penel | i
-0, Variabel Penelitian ' |2 las/ Di
-10. Instrumen Penelitian . s/ Dj
~11. Prosedur Penelitian _ )
-12. Teknik Pengambilan Data 1
;3. Teknik Pengolahan Data -
-14. Teknik Analisis Data :las) i
=15. Daftar Rujukan / Pustaka yfu Ditambah

%Y BN

‘Fim Dosen Pemrasaran Seminar Pro

Dosen Pemrasaran a r Iﬂ‘da Tangarn
1. Drs. Muspita, M.Pd d 1 tama L ﬁ
2. Leni Apriani, S.Pd.,M.Pd Sekretaris/ P ing Pendamping |

|
|
3. Drs. Daharis, M.Pd _~ Anggota 3. %

nery wWe[sy sejsIdAm ueeyesndiog

4. Merlina Sari, M.Pd Anggota N
5. Ricky Fernando, M.Pd Anggota -1 LL

,,,,

Ketua Program Studi . Wakil Dekay BidangsAkademik

Dahak]s .Pd., M.Pd . i .Pd. M-Pd
JPK. 89 0102¥132196112311986021002 P.1970 10071998 032002
NIDN. 0020046109 Penata 1/111c/Lektor
Pembina/IVb/Lektor Kepala NIDN.0007107005

Sertifikat Pendidik : 101345502295 Sertifikat Pendidik : 13110100601134
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= UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

- e e
7% jJ {;\) VeX J‘u f@
8TV A S
P
lamat: Jalan Kaharuddin Nasution No. 113, Marpoyan, Pekanbaru, Riau, Indonesia - 28284
elp. +62 761 674674 Fax. +62761 674834 Email:edufac. fkip@uir.ac.id Website: www.uir.ac.id

- ~
WL bbb b L L1} W

ﬂ ovinsi Riau
Di- '
Assalamu’ al *ﬂj"r
Bersama ini i’ eguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas
Nama ’
Nomor Pokok: 55‘
Program Studi
Untuk meminta izin ikan penali gan Ju pan Tingkat Kedisiplinan
dengan Hasil Bels Siswa K Negeri 9 Pekanbaru”

emberikan Rekomendasi

‘1}] \)

1958 1204 198910 1001
fertiTikasi : 1110100600810
NIDN. 0004125903
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SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FKIP UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NOMOR : & %o /FKIP-UIR/Kpis/2018
TENTANG: PENUNJUKAN PEMBIMBING I DAN PEMBIMBING Il PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA FKIP
IINIVERSITAS ISTL.AM RIALI

Menimbang

1. Bahwa untuk membantu mahasiswa dalam menyusun skripsi, maka perlu ditunjuk Pembimbing I dan Pembimbing
11 yang akan memberikan bimbingan sepenuhnya terhadap mahasiswa tersebut

2. Bahwa Saudara-saudara yang tersebut namanya tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang mampu dan
memenuhi syarat untuk membimbing skripsi mahasiswa, maka untuk itu perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan
Dekan.

Mengingat 3

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Fentang Pendldlkan ngg|

3. Peraturan Pemerintah Nomor nda

4

a. Nomor 339/U/19

b. Nomor 224/U/1

c. Nomor 232/U/2( elajar Mahasiswa

d. Nomor 124/U/20 am Studi di Perguruan
Tinggi

e. Nomor 045/U/200
Surat Keputusan Pimp
Islam Riau

Surat Keputusan Rekto

t‘\%

Lh

Tugas-tugas Pembimbing berp

© S Oni

= Riau

= L4

Menetapkan '

% Menunjuk nama-nama tersebu

= | No Nam f_

=" | 1 | Drs. Muspita, M.Pd_J Utama

- 2 | Leni Apriani, S. F g Pendamping

= -

— | Nama Mahasiswa | : [ Awif’

= [NIM : | 14 66

. | Program Studi : | Penja

= Judul Skripsi 'ﬁ Penjaskesrek Siswa
=

-

—"

%

3" Dalam melaksanakan bimbingan aran seminar proposal

7%, Kepada Saudara yang namanya tercanti 7 Keput ini diberi honorarium sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di Universitas

el

Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak ke an ini- diterbitkan, dengan ketentuan apabila terdapat
kekeliruan akan diadakan perbaikan kembali.

Kutipan: Disampaikan pada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.
Ditetapkan ¢ di Pekanbaru
Pada Tanggal 27 Agustus 2018

NTP/NPK : 19591 204 198910 1001
Sertifikasi. 1110100600810
NIDN.0004125903

Tembusan : Disampaikan Kepada Yth:

1. Rektor Universitas [slam Riau di Pekanbaru

2. Kepala Biro Keuangan Universitas Islam Riau di Pekanbaru

3. Ketua Program Studi Pendidikan Penjaskesrek FKIP Universitas [slam Riau di Pekanbaru
4. Pertinggal
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PERBAIKAN UJIAN KOMPREHENSIF

NAMA : ARIF IPHI WIJAYA

NPM : 1466103365

JUDUL : Hubungan Tingkat Kedisiplinan Dengan Hasil
iswa Kelas VIIT SMP Negeri 9
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Surat Permohonan
1560/E-UIR/27-Fkip

i

terkait diharapkan untuk d

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 38117 PEKANBARLU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/13347
TENTANG

. Alamat

. Judul Penelitias :  HUBUNG / N HASIL BELAJAR
ENJ : SWA KE 9 PEKANBARU

I SR
-
1]
-}
ik]
3
(=]

Tidak melakukan kegiat =0yt enyin eten kan yang tidak ada hubungan
dengan kegiatan ini.
Pelaksanaan Kegiata
tanggal rekomendasi i

am) bulan terhitung mulai

Demikian Reko ya dan kepada pihak yang

kegiatan Penelitian dan

Ditandatangani Secara Elektronik Oleh:
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

EVAREFITA, SE, M.SI
Pembina Utama Muda
NIP. 19720628 189703 2 004

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :

1.
2

3.
4.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru

Walikota Pekanbaru

Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru

Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Islam Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan



PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JL. ARIFIN AHMAD NO. 39 TELP. / FAX. (0761) 39399 PEKANBARU
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RE OMENDASI PENELI AN

a. Dasar g Pedoman

b. Menimbang asi dari ; nanamanm ) ayanan Terpadu Satu
[ rovi OMOT [DPMPTSP 3347 tanggal 3

Pra Riset dan

Kepala Badan

1. Nama

2. NIM

3. Fakultas

4, Jurusan

5. Jenjang o k. Y

6. Judul Peneli HUBUNGAN T KEDISIPLY NGAN  HASIL

P NEGERI 9

Tembusan

Di Sampaikan Kepada Yth :

1. Dekan FKIP Universitas Islam Riau di Pekanbaru.
2. Yang Bersangkutan,




PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

DINAS PENDIDIKAN

JALAN PATTIMURA NO. 40 A TELP. (0761) 42788, 855287 FAX. (U761) 47204
" PEKAN BARU

website : www.disdikpku.org email : disdikpku@yahoo.com _
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Pekanbaru, 17 september 2018

Nomor _
Lampiran : - a S rlegeri 9
Perihal Vie B

Baingsa dan Politik
{2018 [/ 3094
anl, cias nama .

lai dengain Hasil
Kelas VIl

P, Wi
0F21 198902 1 001
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENDIDIKAN KOTA PEKANBARU
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 9
AKREDITAST A ( AMAT BAIK)

JIn. HImam Munandar No.398, Telp.27332 Email:smpnegeri9 pku@gmail com

Yang bertanda tang

PEKANBARU

bahwa,
[~
=
E‘ Nama
= NIM “
S Mahasiswa '
= Judul Penelitian” & Hasil Belajar
Y ’ i 9 Pekanbaru
= ’
= Nama tersebut diatas @ bi baru pada tanggal 4
= ;
- Oktober sampai deng }l
~ Demikianlah Surat Keterang g bersangkutan

=" terima kasih.

o L L G

/_.

A
..o LISMA, S.Pd
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU

| FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

L
TR0 Vo J) 21

STIUTE:
\lamat: Jalan Kaharuddin Nasution No. 113, Marpoyan, Pekanbaru, Riau, Indonesia - 28284
elp. +62 761 674674 Fax. +62761 674834 Email:edufac.fkip@uir.ac.id Website. www.uir.ac.id

| LS
14 bulan Februari tah i KCan nggal 14 bulan Februari

tahun 2019 telah disele jian i i swa berikut ini

1. Nama

2. Nomor Poko

3. Program Study

4. Judul Skripsi belajar penjas orkes siswa

. Tanggal Ujian
. Tempat Ujian

. Prediket Kelul :

= - - A DI
Z
E.
S
8
2]
g

Dosen Penguji :

1. Drs. Muspita, M.Pd ( )
2. Leni Apriani, S.Pd.,M.Pd ( 1){ )
3. Drs. Daharis, M.Pd « %b
4. Merlina Sari ,S.Pd.M.Pd ( )
5. Ricky Fernando, M.Pd ( % )
6. ( )
=\ AS 'S(q
:‘,‘ o *‘-' ; 14 Februari 2019
s .
*
'2-,‘,} r, ML.Si

f 19591204 1989 101001
/- 0004125903
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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DAFTAR PRESTASI AKADEMIK MAHASISWA
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Nama : ARIF IPHI WIJAYA

Tempat/Tgl.Lahir - RENGAT / 28 April 1996

NPM - 146610365

Fakultas : Fakultas Keguruan Dan Iimu Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Jenjang Pendidikan : Strata Satu (S.1)

KODE MK AM KM
pot200s | SAHASAS 33 6.66
Poi2tor | DASARDE | E;TTAS ISLA 3 6
ppreoLtor | AIDEOM : L}B & 3.67 7.34
poL2102  |To e 3 6

; potzo0l. e 367 7.34

- —

% MKUS01102D ii’%ﬁ“ _ | - =14 ¢ : 4 8

; po12104 | TEORIPRAKTESNE ¥ A ek 333 6.66

= »ac

= | po12108 s K BOLA VOL \ s x 3.33 6.66

::; po12107 | TEOR R e Ui ’ 333 6,66

oo oA f bre® ) :

E

_'é s (B ‘ . 3 6

;“-I mkug01204 | Ao AN {(F,__I}g}"ﬁﬂ,ﬂ‘“ 3.33 6.66
Po200s | G weuAGE 4 ¢
T § s B 2,67 5.34
po211s |1V ;‘ﬁiﬂc}éﬁﬁ 4 8
oppa01202 | D EARNING : 6
MKU601205 ;E'}D;gfﬁgﬁpwmmm‘w 3 6
Pozatt0 | T A TCE OF ATHLETIC T N b
PRk %%%m&uﬁé EE%LILB/BALL I st Es
POzLLs | RACTIOE OF PENCAK STLAT IT il idi
Rizalis %ﬁggsﬁ‘&xg} CTICE OF SWINMING 4 8
ROSAL ?H%?%C%ﬁfmo}’l GYMNASTIC IT ? b
PO22112 | TEORI/PRAKTEK SEPAK BOLA IT 3 6

THEORIESSPRACTICE OF FOOTBALL II
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Mdstse | e B+ | 3.33 6.66
PoRSZ2323 | ANATORILMULRN B+ | 3.33 6.66
POR672317 %ﬁw ;I B+ | 3.33 6.66
posatay | NORATE A 4 8
e e SPORT EDUCATION MANAGEMENT B ] 333 990
POR672320 iﬂm}{%ﬁ#ﬁg%“ B | 267 5.34
POR672318 Tﬁ_{%ﬁ?m. - A 4 8
POR672319 ;ﬁ%ﬂ 4 8
PoR672321 | TEORIE . st LA M R, 3.67 7.34
POR672322 | TLORU/PRA ' ’ | | 3.33 6.66
Pos2007  [ALISLAN3 367 7.34
PO42148 g;rf'-s”; ' 4 8
pos2o10 | ETTKA DN PR ! 7 " : : x -'_‘-'- 3.33 6.66
Poa2izo | PEIOLOGI O . j 4 k= 3 6
O | ] ' N kA 1 e v | 398 6.66
P0O42129 Zglchqu;:r%ﬂ p | .' N ” : A | 367 7.34
rouny | EKANBARY N a
PO42008 P;ggg;.%t;lﬁ:l&imp ¥ B 3 o
poszizs | TR RAGEOLL A i, B+ | 3.33 6.66
PO42128 E%E;Im%?m | 387 7.34
POsL %ﬁéﬁgbh%?ngfmﬁA S R r3%
PO42125 EQNM;%?};EUM%%&% B | 2.67 5.34
posagE | CESTOles SRARAGA A | 7.34
EVALUASI DAN TEKNIK PENCAPAIAN HASIL BELAJAR SISWA PEND, PENJASKESREK
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ABSTRAK

ARIF IPHI WIJAYA (2018) : Hubungan Tingkat Kedisiplinan Dengan Hasil
Belajar Penjasorkes Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru

Permasalahan hasil. observasi ditemukan yaitusmasih kurang disiplinnya
beberapa siswa baik dalam preses pembelajarna maupun-penerapan tata tertib
sekolah. Tujuan penelitian Ini" adalah untuk mengetahur  hubungan tingkat
kedisiplinan terhadap hasil belajar penjasorkes siswa kelas VIII SMP Negeri 9
Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah korelasi sederhana. populasi didalam
penelitian ini adalah siswa kelas VITI'SMP: Negeri 9 Pekanbaru yang terdiri dari 9
kelas yang bejumlah 332:siswa, teknik pengambilanrsampel adalah sampel acak
dengan mengambil 15% dari sekeluruhan siswa dan”jumlah sampel adalah 50
orang. Instrumen penelitian ini adalah angket dan nilai raport siswa. Hasil
perhitungan yang dilakukan didapatkan indek korelasi sebesar 0,321. Nilai r tabel
pada df = 48 adalah 0,279 oleh karena itu 0,321 > 0,279. Nilai t hitung = 2,39
sedangkan t tabel adalah 2,01 oleh karena itu 2,39..Besar persentase hubungan
variabel X terhadap variabel Y adalah 10,3%. Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah terdapat hubungan yang signifikan tingkat kedisiplinan terhadap hasil
belajar penjasorkes siswa kelas V11l SMP Negeri 9 Pekanbaru dengan pengaruh
sebesar 10,3%.

Kata kunci : Tingkat Kedisiplinan, Hasil belajar, Penjasorkes



ABSTRACT

ARIF IPHI WIJAYA (2018): Relationship between Discipline Levels and
Learning Outcomes in Class V111 Class of SMP Negeri 9 Pekanbaru

The problem of the results of the observation was found that there were still lack
of discipline in some students both in the Jlearning process and in the
implementation-of school discipline: The purpose of this study was to determine
the relationship between the level of discipline towards the learning outcomes of
education in the eighth grade students of SMP Negeri 9 Pekanbaru. This type of
research is a'simple correlation. The population in this study were eighth grade
students of SMP Negeri 9. Pekanbaru which“consisted of 9 classes totaling 332
students, the samplingtechnique was a random sample taking 15% of all students
and the number of samples was 50 people. The instruments of this study were
questionnaires and student report cards. The results of calculations performed
obtained a correlation index of 0.321. The r table value at df = 48 is 0.279 and
therefore 0.321> 0.279. The value of t count = 2.39 while t table is 2.01 therefore
2.39. The percentage of the relationship between variable X and variable Y is
10.3%. The conclusion in this study is that there Is a significant relationship
between the level of discipline towards the learning outcomes of the students of
the eighth grade of SMP Negeri 9 Pekanbaru with the influence of 10.3%.

Keywords: Level of Discipline, Learning Outcomes, Physical Education
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BAB |

PENDAHULUAN

sangat pen
pembangunan nega ner Ara.yang erta menjadi salah

satu indika aka orikar of ju, negara

formal diseluruh Indonesia. Dalz dkan impian tersebut, berbagai wadah

pendidikan disediakan oleh pemerintah seperti sekolah-sekolah hingga perguruan
tinggi.

Berbicara tentang pendidikan, tidak lengkap rasanya tanpa adanya
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Karena lewat program Penjasorkes

dapat diupayakan peranan pendidikan berjalan dengan baik untuk



mengembangkan kepribadian individu, baik dalam aspek fisik, mental, sosial,
moral, emosional dan kesehatan.

Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab | Pasal 1 No.1, yang berbunyi:Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan ,potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Artinya, pendidikan merupakan usaha atau Kegiatan yang dijalankan
dengan sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Perilaku tersebut.antara lain adalah
perilaku yang disiplin. Disiplin merupakan salah satu kebutuhan dasar anak,
dalam rangka pembentukan dan pengembangan wataknya secara sehat. Tidak ada
hal yang lebih penting dalam manajemen diri dibandingkan dengan disiplin.

Selain pentingnya menemukan arah dan tujuan hidup yang jelas, disiplin
juga merupakan syarat mutlak untuk mencapai cita-cita atau melaksanakan misi
hidup. Seorang anak harus disiplin “dalam. mengembangkan dirinya (lifetime
improvements) dalam segala aspek, disiplin dalam mengelola waktu serta disiplin
dalam melatih keterampilan setiap bidang yang dipilihnya. Selain itu, disiplin
adalah syarat mutlak bagi anak yang akan membangun sebuah kebiasaan baru.

Pada proses pembelajaran Penjasorkes di sekolah, diperlukan guru
Penjasorkes yang selain memilki kemampuan dibidang olahraga juga memiliki

kemampuan dalam strategi penyampaian materi pembelajaran sehingga siswa



tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran Penjasorkes dengan baik dan paham
dengan materi yang diberikan.

Salah satu belajar yang baik adalah dengan cara disiplin dalam belajar.
Karena kedisiplinan siswa dalam. belajar juga.merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan hasil belajarnya. Kedisiplinan siswa juga merupakan unsur yang
penting dalam proses pembelajaran; dengan adanya prilaku siswa yang tertib dan
mengikuti proses pembelajaran dengan baik juga merupakan proses pembentukan
watak siswa kearah yang lebih baik. Siswa yang senantiasa disiplin dalam
mengikuti pembelajaran akan bersungguh-sungguh dan berkonsentrasi dalam
belajar.

Hasil belajar merupakan terjadinya perubahan prilaku secara keseluruhan
pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur dari bentuk pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat y diartikan~sebagai terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu
menjadi tahu. Hasil belajar ini diperoleh dari kemampuan akademik, guru
memberikan pelajaran dengan metode yang diharapkan siswa dapat menerima
dengan baik sehingga hasil dari proses belajar mengajar mendapatkan nilai yang
baik.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, salah satunya
ditentukan dari hasil belajar. Dari hal tersebut hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah disiplin belajar siswa. Belajar dengan disiplin terarah dapat menghindarkan

diri dari rasa malas, sehingga akan meningkatkan daya kemampuan belajarnya.



Disiplin belajar dapat dilakukan di sekolah maupun rumah. Siswa melaksanakan
disiplin belajar di sekolah dengan menaati tata tertib sekolah, aktif dalam kegiatan
pembelajaran, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, aktif masuk sekolah
dan masih banyak lagi. Sedangkan disiplin.belajar di rumah, siswa senantiasa
belajar secara teratur dan tanpa paksaan dari orang lain. Namun melihat kenyataan
di lapangan, nampaknya siswa-belum, sepenuhnya memahami pentingnya disiplin
belajar. Tidak jarang siswa menganggap belajar sebagai hal yang membosankan
terutama belajar di rumah. Melihat kenyataan lain, pembelajaran yang dilakukan
oleh guru juga terkadang kurang menarik sehingga siswa merasa malas untuk
belajar. Padahal, disiplin belajar merupakan kunci Kesuksesan seseorang dalam
meningkatkan hasil belajarnya.

Ketika sebuah kedisiplinan telah tertanam kuat dalam diri siswa, maka
mereka tidak ‘akan merasa, terpaksa untuk melakukan segala sesuatu yang
berhubungan dengan kehidupannya terutama belajar sehingga akan memperoleh
hasil belajar yang memuaskan. Oleh karena itu, disiplin belajar sangat diperlukan
oleh setiap siswa untuk mencapai kesuksesan dalam hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi penulis.di SMP Negeri 9 Pekanbaru, peneliti
melihat beberapa siswa yang kurang disiplin, itu terlihat dari perilaku beberapa
siswa yang terlambat masuk ke dalam kelas pada saat guru sudah berada di
kelas, siswa yang tidak memperhatikan saat guru menyampaikan materi, masih
kurang patuhnya siswa saat disuruh mengembalikan alat olahraga pada tempatnya,
beberapa siswa tidak menggunakan pakaian olahraga yang lengkap, beberapa

siswa tidak tepat waktu menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan hal-hal
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tersebut mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh siswa. Berdasarkan latar
belakang masalah dan diperkuat dengan berbagai gejala yang timbul di atas, maka
penulis menarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Tingkat

SMP

Untuk menghindari luasnya suatu permasalahan yang akan diteliti serta
melihat luasnya masalah, terbatasnya kemampuan dan waktu yang tersedia, maka
berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah
yakni: Hubungan Tingkat Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Penjasorkes Siswa

Kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah, maka secara spesifikasi dapat ditemukan rumusan masalah yang diteliti

penelitian d < me Al disiplinan Terhadap

Hasil Belaj:

Dapat menambe na of mengembangkan dan

untuk menemukan cara efektif dalam mendukung peningkatan disiplin belajar
siswa di sekolah.

3. Diharapkan dapat memberikan informasi dan membantu pihak sekolah untuk
lebih meningkatkan mutu pendidikan sehubungan dengan disiplin belajar

siswa.
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4. Masukan bagi peneliti dimasa mendatang baik yang bersifat melengkapi
maupun yang bersifat meneruskan yang berhubungan dengan judul penelitian
ini.

5. Bahan penget
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat
a. Ked

ngkah laku
siswa sesl I' u yang lebih

Kedisiplinan merupakan suatu‘kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
serangkaian proses yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan
dan ketertiban. Semakin baik disiplin siswa, maka semakin baik hasil belajar yang
diperoleh siswa. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi siswa untuk mencapai hasil
pembelajaran yang opimal. Menurut Elly (2016:46) “Disiplin adalah kepatuhan

untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang

untuk tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan yang berlaku”. Berdasarkan

8
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pendapat Elly di atas, dapat diartikan disiplin adalah kepatuhan menaati peraturan
dan ketentuan yang telah ditetapkan.

Sementara Njoroge & Nyabuto (2014:289) menyatakan bahwa “Discipline

Hal ini juga @an pe ing dal Si ras ng jawab pada
peserta didik se s ik. E .-= an .: : & Nyabuto di atas,

disiplin merupa S el kan ketaatan dan

0 Q . dividu atau masyarakat

dalam mengembangkan kepe ' adap peraturan dan tata tertib

berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya”.
Berdasarkan pendapat Rachman di atas, disiplin adalah timbulnya kesadaran diri
siswa yang mengarah pada pengendalian diri terhadap hal-hal yang bertentangan
pada peraturan yang berlaku.

Menurut Hurlock (2015:91) menyatakan bahwa “Tujuan utama dari

disiplin adalah mengajarkan kepada anak apa yang menurut dia dianggap
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kelompok sosial sebagai benar dan salah, dan mengusahakan agar ia bertindak

sesuai dengan pengetahuan ini”. Berdasarkan pernyataan di atas, disiplin adalah

sesuatu yang penting untuk membentuk prilaku anak sedemikian rupa hingga ia

kesetiaan,

disiplin adalah. g U Seseor 1 3 ematis melalui

b. Pentingnya Disiplin

Disiplin diperlukan oleh siapapun dan dimanapun, begitu pula dengan
siswa. Siswa harus disiplin dalam menaati tata tertib sekolah, disiplin dalam
belajar, disiplin dalam mengerjakan tugas, maupun disiplin dalam belajar
dirumah, sehingga akan dicapai hasil belajar yang optimal. Tu’u (2008: 37)

menyatakan disiplin penting karena alasan sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)
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Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam
belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar ketentuan
sekolah pada umumnya terhambat untuk optimalisasi potensi dan
prestasinya.

Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan.juga kelas, menjadi kurang
kondusif bagi kegiatan pembelajaran..Secara positif, disiplin memberi
dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran.
Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan dengan
norma norma, nilai kehidupan, dan disiplin. Dengan demikian, anak-anak
dapat menjadi individu yang tertib,teratur, dan disiplin.

Disiplin merupakan jalan bagi siswa uniuk sukses dalam belajar dan kelak
ketika -bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, kepatuhan, dan
ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan seseorang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pentingnya disiplin adalah

membuat siswa menjadi lebih tertib dan teratur saat dimanapun berada, mampu

menciptakan suasana lingkungan belajar yang kondusif, dapat mengerti bahwa

kedisiplinan itu sangat penting bagi masa depan dan diharapakan bisa berguna

bagi semua orang serta disiplin merupakan. kunci awal ‘meraih kesuksesan.

Disiplin yang dimiliki seorang siswa dapat dilihat dari tindakan yang

menunjukkan segala sesuatu dalam melaksanakan tanggung jawabnya.

Adapun menurut Maman Rachman dalam Tu’u (2008: 35) juga

menyatakan pentingnya disiplin bagi siswa,yaitu sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)
5)

6)
7)

Memberi dukungan bagi terciptanya prilaku yang tidak menyimpang.
Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungan.

Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukan peserta didik terhadap
lingkungannya.

Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan individu
lainnya.

Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah.

mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar.

Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, positif
dan bermanfaat baginya dan lingkungannya.
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8) Kebiasaan yang baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan
lingkungannya.

Berdasarkan kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa disiplin sangat
penting bagi setiap<siswa.. Disiplin siswa yang  tumbuh secara sadar akan
membentuk sikap, perilaku dan tata kehidupan yang teratur, sehingga siswa akan
memperoleh hasil belajar yang baik. Siswa yang mempunyai aturan dan tata tertib
baik di sekolah, di rumah dan di lingkunganya berada serta_mentaati aturan

tersebut akan membuat siswa menjadi terbiasa dan tertib.

c. Fungsi Disiplin

Fungsi_disiplin sangat penting untuk ditanamkan pada siswa, sehingga
siswa menjadi sadar bahwa dengan disiplin akan. tercapai hasil belajar yang
optimal. Fungsi disiplin menurut Tu’u (2008: 38-44) adalah sebagai berikut: 1)
Menata Kehidupan bersama:, .2) Membangun . Kepribadian. 3) Melatih
Kepribadian. 4) Pemaksaan. 5) Hukuman. 6) Menciptakan Lingkungan Kondusif,
adapun penjelasannya sebagai berikut:

1) Menata Kehidupan bersama
Disiplin berguna“untuk menyadarkan..seseorang bahwa dirinya perlu
menghargai orang lain‘dengan.cara menaati dan mematuhi peraturan yang
berlaku. Ketaatan dan kepatuhan ttu membatasi dirinya merugikan pihak
lain, tetapi hubungan dengan sesama menjadi baik dan lancar. Jadi, fungsi
disiplin yaitu mengatur tata kehidupan manusia dalam kelompok tertentu
atau masyarakat.

2) Membangun Kepribadian
Kepribadian merupakan keseluruhan sifat, tingkah laku dan pola hidup
seseorang yang tercermin dalam penampilan, perkataan dan perbuatan
sehari-hari. Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh
faktor lingkungan keluarga, pergaulan, masyarakat dan sekolah. Disiplin
yang diterapkan di masing-masing lingkungan tersebut memberi dampak
bagi pertumbuhan kepribadian yang baik.

3) Melatih Kepribadian
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Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak
terbentuk dalam waktu singkat. Semua itu terbentuk melalui proses
panjang yang disebut latihan. Demikian pula, kepribadian yang tertib,
teratur, taat, patuh, perlu dibiasakan dan dilatih.

4) Pemaksaan
Disiplin adalah®sikap mental yang mengandung kerelaan mematuhi
ketentuan,peraturan dan.norma yang.berlaku dalam menunaikan tugas dan
tanggung jawab. Disiplin dapat terjadi karena dua hal. Pertama, disiplin
terjadi karena dorongan kesadaran diri. Kedua, disiplin terjadi karena
adanya pemaksaan dan tekanan dari luar. Disiplin atas dasar paksaan akan
cepat pudar dan memberipengaruh kurang baik bagi anak.

5) Hukuman
Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus dilakukan
oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar
tata tertib tersebut. Sanksi tersebut - diharapkan mempunyai nilai
pendidikan, tidak hanya bersifat menakut-nakuti siswa saja. Tata tertib
yang sudah disusun dan disosialisasikan. seharusnya diikuti dengan
penerapan secara konsisten dan konsekuen.

6) Menciptakan Lingkungan Kondusif
Sekolah merupakan ruang lingkup pendidikan. Dalam proses pendidikan
terdapat-proses mendidik, mengajar dan melatih. Sekolah sebagai ruang
lingkup_pendidikan perlu.menjamin.terselenggaranya proses pendidikan
yang baik. Kondisi yang baik bagi proses tersebut yaitu kondisi aman,
tenteram, tertib, teratur, saling menghargai dan hubungan pergaulan yang
baik. Apabila kondisi_itu terwujud, sekelah akan ‘menjadi lingkungan
kondusif bagi kegiatan-dan proses-pendidikan.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa disiplin memiliki berbagai
macam fungsi dan manfaat. Pada intinya sikap disiplin yang tinggi akan
membentuk orang tersebut menjadi’ orang yang teratur dan juga memiliki
kepribadian yang baik. Kedisiplinan sebagai dasar kehidupan akan memberikan
energi positif baik bagi dirinnya ataupun tempat tinggal serta lingkunganya.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi dan Membentuk Disiplin
Menurut Tu’u (2008: 48-49) terdapat empat faktor dominan yang

mempengaruhi dan membentuk disiplin yaitu:
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1) Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting
bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu, kesadaran diri menjadi
motif sangat kuat terwujudnya disiplin.

2) Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan pratik atas
peraturan-peraturan yang mengatur prilaku individunya. Hal ini sebagai
kelanjutan_dari adanya kesadaran diri_yang dihasilkan oleh kemampuan
dan kemauan diri yang kuat.

3) Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan
membentuk prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau
diajarkan.

4) Hukuman sebagal upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan yang
salah sehingga orang kembali pada prilaku yang sesuai dengan harapan.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskna bahwa kedisiplinan tidak dapat
dibentuk dalam waktu yang singkat. Proses pembelantukan karakter ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor internal atau faktor yang berasal dari
dalam diri merupakan modal utama. Selain itu rangkaian peraturan yang berlaku
juga turut membantu dalam.membentuk kedisplinan. Selain.peraturan, ancaman
hukuman juga akan menajadi penghalang atau pencegah pelanggaran kedisiplinan.
e. Ciri-ciri Disiplin Belajar

Agar seorang siswa dapat belajar dengan baik maka ia harus bersikap
disiplin, terutama disiplin“dalam hal"menepati- jadwal pelajaran, disiplin dalam
mengatasi godaan yang akan menunda waktu belajar, disiplin terhadap diri
sendiri, dan disiplin dalam menjaga kondisi fisik agar selalu sehat. Menurut
Sulistiyowati dalam Elly (2016:44) Siswa yang disiplin dalam belajar memiliki
ciri-ciri sebagai berikut :

a. Mengarahkan energi untuk belajar secara kontinu.

b. Melakukan belajar dengan kesungguhan dan tidak membiarkan waktu
luang.

c. Patuh terhadap rambu-rambu yang diberikan guru dalam belajar.
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Patuh dan taat terhadap taa tertib belajar di sekolah.

Menunjukkan sikap antusias dalam belajar.

Mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dengan gairah dan partisipatif.
Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru dengan baik.

Tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh guru.

S@ +~ o a

f. Aspek-a
kedisip e n salah sat andsia yang positif.
Disiplin me S i ArUS In sehingga menjadi

sebuah kebiasa a hidug hai [ ' p banyak aspek

sesuatunya akan
Menurut
hasil belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah.
Indikatornya itu meliputi 1) dapat mengatur waktu belajar di rumah, 2) rajin dan
teratur belajar, 3) perhatian yang baik saat belajar di kelas dan 4) ketertiban diri
saat belajar di kelas.
Menurut Syafrudin dalam dalam melvin (2017:4) membagi indikator

disiplin belajar menjadi empat, yaitu: 1. Ketaatan terhadap waktu belajar, 2.
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Ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran, 3. Ketaatan terhadap penggunaan
fasilitas belajar, 4. Ketaatan menggunakan waktu datang dan waktu pulang.
Sikap-sikap tersebut memberi bukti bahwa pelaksanaan peraturan sekolah
memberi dorongan dan perubahan pada perbuatan yang lebih baik seperti: 1)
Ketaatan terhadap tata tertib di sekolah. 2) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di
sekolah. 3) Ketaatan dalam. .mengerjakan tugas-tugas pelajaran. 4) Ketaatan
terhadap kegiatan belajar di rumah. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1) Ketaatan terhadap tata tertib di sekolah, suatu sikap siswa yang
menunjukkan untuk mematuhi dan melaksanakan ketentuan peraturan
yang berlaku disekolah.

2) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah, kesadaran yang mucul dari
diri siswa dalam bersikap dan berprilaku baik saat mengikuti proses
belajar mengajar karena ia sadar hal itu berguna untuk dirinya memperoleh
ilmu.

3) Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran, tugas merupakan suatu
pekerjaan yang harus diselesaikan, atas dasar hal tersebut timbul kesadaran
rasa tanggungjawab siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru.

4) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah, siswa menjadikan belajar
sebagai prioritas utama dalam kegiatan sehari-harinya dengan maksud
untuk mengulagi, melatih, menggali, mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh dari proses belajar di sekolah.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan.bahwa aspek-aspek disiplin belajar

dapat dibedakan menjadi 4 asapek secara garis besar. aspek ini akan membuat
siswa menjadi siswa yang teratur dalam kegiatan pembelajaran. Disiplin dalam
belajar membawa pengaruh baik bagi siswa itu sendiri. Taat terhadap tata tertib
akan membuat siswa baik disekolah. Taat terhadap kegiatan belajar akan
membuat siswa menyerap materi pelajaran dengan maksimal. Taat dalam

mengerjakan tugas akan membuat siswa mendapatkan pemahaman ekstra serta



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

17

taat belajar di rumah akan membuat penguasaan materi pelajaran semakin
maksimal lagi.

2. Hakikat Hasil Belajar

proses pe

siswa dapa

Me

adalah kemampuan yang diperoleh setelah melakukan interaksi dan pengalaman
belajar dalam proses pembelajaran yang selama ini diikuti siswa, serta untuk
mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang dapat dicapai oleh siswa
tersebut.

Menurut Sudjana (2014:39) mengemukakan bahwa “Hasil belajar yang

dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri
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siswa itu dan faktor yang datang dari luar siswa atau faktor lingkungan”.
Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh Sudjana, bahwa hasil belajar dapat

diartikan sebagai perubahan yang terjadi pada seorang siswa yang dapat diukur

tingkat program
pembelaja SE an tu e ~ . Berdasarkan
pendapat S yang didapat
siswa setela

Berdas jertiar :‘. _-..:C i atas, © disimpulkan bahwa
hasil belaj yang diperoleh
setelah siswa harus mencapai

ng telah dicapai

Proses pembelajaran me gkah atau cara dalam menghasilkan
hasil belajar. Dalam proses pembelajaran terdapat sumber belajar, media
pembelajaran dan juga peserta didik. Hasil belajar pada setiap peserta didik
tidaklah sama. Banyak faktor yang dapat menentukan baik atau tidaknya daya
serap peserta didik yang nantinya berpengaruh langsung terhadap hasil belajar.

Menurut Djamarah (2008:175) “Belajar adalah serangkaian jiwa raga

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman
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individu dalam interaksi dengan lingkunganya yang menyangkut kognitif, afektif,
dan psikomotor”. Perubahan yang terjadi itu sebagai akibat dari kegiatan belajar

yang telah dilakukan oleh individu. Perubahan itu adalah hasil yang telah dicapai

pelosok.

e @ . ; tersedianya sarana dan
prasarana yang lengkap ¢ . 53 " urangnya minat belajar dan
kurangnya dorongan dari orang a keadaan gizi yang rendah juga
mempengaruhi pola pikir siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar dan
akan mendapatkan hasil belajar yang kurang baik.

Sedangkan menurut Dalyono (2012:55-60) hasil belajar seseorang
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

a. Faktor Internal (yang Berasal dari dalam diri Diri)

1) Kesehatan
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Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap hasil

belajar. Bila seseorang yang tidak selalu sehat, sakit kepala, demam, pilek

batuk dan sebagainya dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.

kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat.
Kuat lemahnnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi hasil
belajarnya. Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya
penggerak atau pendorong seorang anak .

4) Cara belajar
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Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis,

psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang.

c
o
ﬁ
| ¥
ikulum

AN

moralnya baik, hal ini akan mendorong anak giat belajar.
4) Lingkungan sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat mempengaruhi hasil
belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan
lalu lintas dan sebagainya semua ini akan mempengaruhi kegairahan

belajar.
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3. Hakikat Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan yang
melibatkan aktivitas jasmani yang disusun secara sistematis dan bertahap
berdasarkan tingkat pertumbuhan serta perkembangan, meningkatkan kemampuan
dan keterampilan jasmani, membentuk potensi-potensi yang ada serta melibatkan
mekanisme motorik tubuh manusia yang menghasilkan pola prilaku individu.

Menurut Husdarta (2011:3) “Pendidikan jasmani._dankesehatan pada
hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dan
kesehatan untuk menghasilkan perubahan holistik dalam aktivitas individu, baik
dalam hal fisik, mental, serta emosional”. Pendidikan jasmani memperlakukan
anak sebagaisebuah  kesatuan utuh, makhluk total, dari pada hanya
menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya.

Sedangkan menurut Samsudin (2008:2) “‘Pendidikan jasmani adalah suatu
proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan
prilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi”.

Berdasarkan pendapat para ahli.di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan melalui kegiatan jasmani yang
dirancang secara cermat, dilakukan secara sadar dan terprogram dalam usaha
meningkatkan kemampuan, keterampilan jasmani dan sosial serta perkembangan
kecerdasan. Dalam upaya meningkatkan kebugaran jasmani, para guru pendidikan
jasmani dituntut mampu memanfaatkan aktivitas fisik siswa untuk mencapai

tujuan pendidikan secara keseluruhan melalui penciptaan pengajaran pendidikan
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jasmani yang kondusif agar siswa memiliki kebugaran jasmani dan kesenangan

dalam melakukan aktivitas fisik dari olahraga, serta memiliki gaya hidup yang

sehat.

yang

dan

g i:\ﬁ\ -

pendidikan

aktivitas-ak

LS ENA )

.;“

Dengan disiplin, 0’& ” elah terstruktur dapat
terlaksana dengan baik da ‘ § ang baik. Dalam belajar pun,
siswa perlu memiliki kedisiplinan demi tercapainya keberhasilan belajar, baik di
rumah maupun di sekolah. Apabila dalam diri siswa sudah tertanam kedisiplinan
yang baik, maka ketekunan dan kepatuhannya akan terus meningkat sehingga
membuat hasil belajarnya meningkat. Sebaliknya, apabila siswa belum mampu

menanamkan kedisiplinan yang baik, maka ketekunan dan kepatuhannya juga

kurang baik sehingga berdampak pada hasil belajarnya.
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Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku dan sikap pada individu
setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar yang diperoleh individu yaitu
berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang ketiganya termasuk dalam tiga
ranah. Ketiga ranah tersebut umumnya merupakan objek penilaian hasil belajar
dalam kegiatan belajar. Dalam penelitian ini mencakup 3 ranah yaitu ranah
kognifif, afektif dan psikometor.| Ketiga  ranah tersebut peneliti ambil hasil
akhirnya dari nilai raport siswa.

Kualitas pendidikan di sekolah salah satunya ditentukan oleh hasil belajar
siswa. Pada dasarnya hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang
berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar diri_siswa. Kedisiplinan siswa
dipandang sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
Kedisiplinan siswa adalah keadaan sikap atau perilaku siswa yang sesuai dengan
aturan atau tata tertib yang berlaku sehingga tercipta ketertiban dan keteraturan di
sekolah maupun saat di rumah. Dengan adanya kedisiplinan yang berdasarkan
dorongan dan kesadaran yang muncul dalam diri siswa serta dilakukan secara
teratur tanpa adanya paksaan atau tekanan dari pithak manapun akan membentuk
kedisiplinan yang permanen. Dengan demikian, dapat kita ketahui bahwa
kedisiplinan siswa dalam belajar dapat menunjang siswa untuk mencapai hasil
belajar yang lebih baik.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan masalah pada penelitian ini, maka pertanyaan penelitian yang

diajukan yaitu apakah terdapat hubungan tingkat kedisiplinan dengan hasil belajar

penjasorkes siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru?
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METODELOGI PENELITIAN

manipulasi
“Penelitian ko : “suatu penelit ] ME gkan satu atau
N -

lebih varia

sebagai sebab yang dapat mempengaruhi bagus tidaknya hasil belajar siswa

Maksum (2012:30).

Tingkat kedisiplinan Hasil Belajar
X) (Y)

Gambar 1. Desain Penelitian
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B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Menurut Arikunto (2010:173) “populasi adalah keseluruhan subjek

penelitian”. Lebi hwa “Secara umum

o
5w e,

kejadian”.

didalam pe

N

\\’Q‘&\‘a\\

terdiri dari

g m
v |
&
i
' A

objek pene rtanyaan yang akan

diberikan at

3

4

5

6

7 VI 7 37

8 VIII 8 36

9 VIl 9 36
JUMLAH 332

Sumber: Data Absensi kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru
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2. Sampel
Menurut Arikunto (2006:131) “Sampel adalah sebagian atau wakil

populasi yang diteliti”. Pada buku yang sama Arikunto (2006:134) menjelaskan

dapat diantara 3 ebih tergantung
dari : 1) empit luasnya
wilayah pe g ditanggung
peneliti.

Me

sampling s

SeAE NS

penelitian ini, maka perlu penjelasan dan penegasan istilah-istilah sebagai berikut:
1. Kedisiplinan adalah kondisi serta sikap yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian kesadaran tingkah laku individu yang menunjukan

rasa tanggungjawab, keteraturan dan mengikuti norma-norma yang

berlaku disekitarnya.
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2. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh individu berkat adanya usaha
atau pemikiran dari kegiatan atau aktifitas belajar dengan membawa suatu

perubahan bagi dirinya berupa pengetahuan dan segala aspek lainnya.

mengumpu a.  Me :' A ': “,I en penelitian
merupakan U Va oy 5 Sstr e d nya di dalam

keseluruhan Kegiata it < ﬂ? secara langsung

Dokumentasi hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
peneliti melihat proses pembelajaran yang sedang berlangsung serta
melihat hasil belajar dari dokumentasi guru Penjasorkes.

3. Metode Angket
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan

pertanyaan kepada sampel yang harus dijawab atau dikerjakan.
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Pengukuran angket pada penelitian ini menggunakan Skala Likert yang

menjadi empat alternatif jawaban.

Keempat alternatif jawaban ini

digunakan untuk menentukan skor instrumen dan menghindari jawaban

yang ra me ng (V) pada kolom
i if jawaban
1baik #@La,q pun negatif
e >
se I i in\#r g
Ta tir So
a. Negatif
Sel = = 1
Seri .y I 2
Kad n 4 3
Tida ah (T = 1 ER 4
Sugiyono (2
Tab A di
. Item Pertanyaan
No | Variab I Eﬁ-‘ F Negatif
1| Displin 2 10,13 | 4,5,7,9,11,12
belajar
a
,17,18, 16,19,23,24,
22,25 26
Disiplin taat
Belajar di 27,29,32,34, 28,30,31,33,
rumah tugas-tugas 37,38 35,36
pelajaran
4. Eet?ata”ge';h?‘dag, 30,41,43,44, | 40,42,45,46,
egiatan belajar di
rumih 49,50 47,48
2 | Hasil Nilai Raport Siswa
Belajar

Tulus Tu’u (2004: 91) dan melvin (2017:6)




Tabel 5. Indikator dan Soal

30

No

Indikator

ltem Soal

1

Ketaatan Terhadap
Tata Tertib Sekolah

1.

Saya berangkat sekolah setiap hari. (+)

2.

Saya tiba di sekolah sebelum bel masuk
berbunyi. (+)

3.

Saya mengikuti upacara.bendera. (+)

4.

Saya__.merusak  fasilitas.. sekolah (misal:
mencoret-coret dinding, pagar, bangku ataupun
meja sekolah). (-)

. Saya sering tidak memasukkan baju ketika

berada di-sekolah..(—)

.. Saya membuat surat izin ketika tidak berangkat

sekolah. (+)

. Saya membuang sampah tidak pada tempatnya.

(@)

Ketika bel berbunyi setelah jam istirahat saya
terkadang tidak langsung masuk ke kelas (-)

Saya tidak meminta izin kepada guru piket
ketika ingin meninggalkan sekolah. (-)

10.

Saya melaksanakan tugas piket dengan penuh
tanggung jawab. (+)

Ketaatan terhadap
kegiatan belajar di

sekolah

. Saya tetap mengikuti pelajaran siapa pun guru

yang mengajar. (+)

(17

Saya sudah berada di kelas sebelum guru
datang. (+)

flad,

Saya tidak serius mengikuti pelajaran dan
mengganggu teman pada saat proses kegiatan
belajar mengajar. (-)

14.

Setiap guru menerangkan, saya memperhatikan
dan berkonsentrasi. (+)

s

Saya tidak meminta izin kepada guru mata
pelajaran apabila hendak meninggalkan
pelajaran. (-)

16.

Sayatidak mengikuti instruksi yang diberikan
guru. ()

17.

Jika saya belum mengerti tentang materi
pelajaran, saya akan berusaha bertanya kepada
guru. (+)

18.

Ketika ditanya oleh guru mengenai pelajaran
saya hanya diam saja. (-)

19.

Saya sering tertidur ketika guru menjelakan
pelajaran (-)

20.

Saya mengobrol dengan teman saat guru
menjelaskan materi di kelas. (-)

21.

Pada saat ulangan, saya mengerjakan dengan
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teliti sebelum menjawab soal. (+)

22.

Saya bekerja sama dengan teman saat ulangan
walaupun guru sudah memberikan larangan
sebelumnya (-)

Ketaatan dalam
mengerjakan tugas
tugas pelajaran

23.

Saya berdiskusi dengan teman ketika ada tugas
yang cukup sulit. (#)

24.

Saya tidak-mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru. (-)

25.

Saya menyelesaikannya tugas yang diberikan
guru tepat waktu. (+)

26.

Saya mencontek pekerjaan teman ketika ada
tugas dari guru. (-)

27.

Saya mengganggu teman yang sedang
mengerjakan tugas. (-)

28.

Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru
karena takut diberi hukuman oleh guru. (+)

29.

Saya tidak pernah menunda-nunda mengerjakan
tugas yang diberikan guru. (+)

30.

Saya sering lupa apabila ada tugas dari guru. (—

31.

Saya bergantung pada teman yang pintar saat
mengerjakan tugas kelompok. (-)

32.

Saya selalu mengumpulkan tugas yang
diberikan guru. (+)

33:

Saya bertanya:kepada guru apabila ada tugas
atau materi yang tidak saya mengerti. (-)

Ketaatan terhadap
kegiatan belajar di
rumah

. Saya meminta bantuan orang tua/kakak ketika

tidak paham dengan PR. (+)

35.

Pada saat di rumah, waktu belajar saya
dipergunakan untuk bermain bersama teman.

()

36.

Saya membuat jadwal belajar di rumah dan
melaksanakan tepat waktu. (+)

37.

Saya baru belajar setelah dimarahi orang tua.

)

38.

Saya membaca ulang materi yang diajarkan
guru di sekolah. (+)

39.

Pada saat mengerjakan PR, saya cenderung
meniru pekerjaan teman. (-)

40.

Saya memilih menonton TV dari pada belajar.

)

41.

Saya baru belajar ketika akan ada ulangan. (-)

42.

Saya meminjam catatan teman ketika tidak
berangkat sekolah. (+)
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E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam

penelitian ini adalah:

2.
pulkan data-data
Pekanbaru semester
tama untuk mengetahui
3. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat
kedisiplinan dengan pertanyaan bersifat tertutup. Responden diminta untuk
memilih kategori jawaban yang telah diatur oleh peneliti dengan
memberikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia. Angket ini

digunakan untuk mengetahui disiplin belajar siswa.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari dua variabel

yang dikorelasikan adalah hubungan antara dua gejala interval yaitu hasil tingkat

Tabel 5. Interpretasi (r)

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,0400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

Kemudian pengolahan data adalah menguji keberartian koefisien

hubungan korelasi (tingkat signifikansi) dengan menggunakan rumus:
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

dijadikan sebagai a Se : aliditas didapatkan

jumlah item

melakukan undian dengan persentase el yaitu 15% dari 332 siswa total kelas
VIl SMP Negeri 9 Pekanbaru. Sampel peneliti heterogen yaitu terdiri dari siswa
putera dan puteri. Berikut secara rinci jawaban responden penenlitian terhadap
angket yang diajukan dan juga rincian tentang data hasil belajar penjasorkes siswa

Kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru.
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1. Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 9 Pekanbaru

a. Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru
Ditinjau Dari Aspek Ketaatan Terhadap Tata Tertib Sekolah

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukandidapatkan bawa rata-rata
jawaban responden..yang menjawab selalu sebanyak 71% rata-rata jawaban
responden yang menjawab sering sebanyak 16% dan rata-rata jawaban responden
yagn menjawab kadang-kadang sebanyak 10% sedangkan jumlah responden yang
menjawab tidak pernah sebanyak 2%.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas

VIIL. SMP Negeri 9 Pekanbaru Ditinjau Dari Aspek Ketaatan
Terhadap Tata Tertib Sekolah

No |Altematif Jawaban | Skor Frekuensi Persentase

1 [Selalu 4 3% 71%

2 |Sering 3 82 16%

3 |Kadang-Kadang 2 59 10%

4 |Tidak Pernah a 10 2%
Jumlah 500 100%

Hasil perhitungan didapatkan rata-rata jawaban responden pada variabel
tingkat kedisiplinan-belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru ditinjau
dari aspek ketaatan terhadap tata tertib sekolah sebesar 89%, dan berada pada
rentang 80%, -100%, dengan kategorisangat baik. Selain menggambarkan dalam
bentuk tabel, peneliti juga menggambarkan data tingkat kedisiplinan belajar siswa
kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru Ditinjau Dari Aspek Ketaatan Terhadap Tata

Tertib Sekolah dalam grafik seperti terlihat di bawabh ini :
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Ketaatan Terhadap Tata Tertib Sekolah

71%

as VIII SMP
erhadap Tata

b. Tingkat S laja a Kela i 9 Pekanbaru
Ditinjau Da S : : ; Di Sekolah

bawa rata-rata

tabel berikut ini :

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru Ditinjau Dari Aspek Ketaatan
Terhadap Kegiatan Belajar Di Sekolah

No |Alternatif Jawaban | Skor Frekuensi Persentase
1 [Selalu 4 345 58%
2 |Sering 3 148 25%
3 |Kadang-Kadang 2 100 17%
4 |Tidak Pernah 1 7 1%
Jumlah 600 100%
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Hasil perhitungan didapatkan rata-rata jawaban responden pada variabel

tingkat kedisiplinan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru ditinjau

dari aspek ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah sebesar 85%, dan berada

N
o
X

w
(=}
X

Persentase

20% -

10% -
1%

Tidak Pernah

0% -

Selalu

Grafik 2 HistogramTingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 9 Pekanbaru Ditinjau Dari Aspek Ketaatan Terhadap
Kegiatan Belajar Di Sekolah

c. Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru
Ditinjau Dari Aspek Ketaatan Dalam Mengerjakan Tugas-Tugas
Pelajaran.

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan didapatkan bawa rata-rata

jawaban responden yang menjawab selalu sebanyak 52% rata-rata jawaban
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responden yagn menjawab sering sebanyak 26% dan rata-rata jawaban responden
yagn menjawab kadang-kadang sebanyak 17% sedangkan jumlah responden yang
menjawab tidak pernah sebanyak 5%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas

VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru Ditinjau Dari Aspek Ketaatan
Dalam Mengerjakan dugas- Tugas Pelajaran

No |Alternatif Jawaban | Skor Frekuensi Persentase
1 [Selalu 4 287 52%
2 |Sering 3 143 26%
3 |Kadang-Kadang 2 93 17%
4 |Tidak Pernah il 27 5%
Jumlah 550 100%

Hasil perhitungan didapatkan rata-rata jawaban responden pada variabel
tingkat kedisiplinan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru ditinjau
dari aspek ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran sebesar 81%, dan
berada pada rentang 80%, -100%; ' “dengan kategori sangat baik. Selain
menggambarkan dalam bentuk tabel, peneliti juga menggambarkan data tingkat
kedisiplinan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru ditinjau dari aspek

dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran. dalam grafik seperti terlihat di bawah

ini:
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Ketaatan Dalam Mengerjakan Tugas-Tugas Pelajaran
60%

52%

Persentase
w
o
(=}

Grafik 3 elas VIII SMP

ataatan Dalam

d. Tingkat iswa P.Negeri 9 Pekanbaru
Ditinjau Da ) elajar Di Rumah

yagn menjawab kadang-kadang sebanyak 22% sedangkan jumlah responden yang
menjawab tidak pernah sebanyak 4%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru Ditinjau Dari Aspek Ketaatan
Terhadap Kegiatan Belajar Di Rumah

No

Alte matif Jawaban

Skor

Frekuensi

Persentase

Selalu

Selalu

Sering

Kadang2

Alternatif Jawaban

Tidak Pernah

Grafik 4 HistogramTingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 9 Pekanbaru Ditinjau Dari Aspek Ketaatan Terhadap

Kegiatan Belajar Di Rumah
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e. Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru
Ditinjau Dari Keseluruhan Aspek

Setelah dilakukan penjabaran per tiap aspek kedisiplinan, peneliti
menghitung rata-rata_sker_jawaban angket secara keseluruhan untuk mengetahui
tingkat kedisiplinan:siswa kelas VIl SMP Negeri 9 Pekanbaru. Untuk lebih
Jjelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas
VITT SMP Negeri 9 Pekanbaru Ditinjau Dari Keseluruhan Aspek

No Aspek Disiplin Rata-Rata Skor Kriteria
1 Ketaatan Terhadap Tata Tertib 89% Sangat Baik
Sekolah
Ketaatan Terhadap Kegiatan d .
2 Belajar Di Sekolah P Sangat Baik
3 Ketaatan Dalam Mengerjakan 81% Sangat Baik
Tugas-Tugas Pelajaran
Ketaatan Terhadap Kegiatan 3 .
4 Belajar Di Rumah Y% S
Rata-rata Keseluruhan 83% Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa ditinjau dari keseluruhan
aspek disiplin didapatkan rata-rata jawaban responden sebesar 83% dan berada
pada rentang 60%, -80%, dengan kategori baik. artinya tingkat kedisiplinan siswa
kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru sudah-sangat baik dan oleh sebab itu perlu
dipertahankan dan ditingkatkan agar lebih baik kedepannya.

2. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Pekanbaru

Data hasil belajar diambil dari nilai ulangan harian mata pelajaran
ekonomi. Berdasarkan pengolahan data (terlampir) didapatkan nilai ulangan
tertinggi adalah 90 dan nilai terendah 83. Nilai rata-rata (mean) = 88, nilai modus

adalah 88, nilai median adalah 88 dan standar deviasinya adalah 1,31. Secara
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lebih rinci dapat dijelaskan bahwa frekuensi siswa yang mendapatkan nilai 86
sebanyak 2 orang atau 4% dari keseluruhan sampel. Frekuensi siswa yang

mendapatkan nilai 87 sebanyak 7 orang atau 14% dari keseluruhan sampel.

Frekuensi siswa nilai ang atau 50% dari
keselur banyak 12
orang at L&W.f&&@ endapatkan nilai
N 2
90 seban t&l el% elasnya dapat
dilihat pad ahi
Tabel 11. i ILI SMP Negeri 9
a u -
NO _ FREKUENS TASE

1 g L o 0

2 l o

3 ‘ %

4 1 %

5 ) %

0%

Data O

Selain me e eliti juga menggambarkan
data hasil belajar Pen egeri 9 Pekanbaru dalam

grafik seperti terlihat di bawah
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Hasil Belajar
30

25

25

Frekuensi

Grafik 5 H g ingk 3ela d : a Kelas VIII SMP
Nege - .

B. Analisa

’ '- ’w&h akan untuk mencari
g

peneliti menggu

hubungan 2 variabel ang dilakukan didapatkan

W™
\\‘"“'

indek korelasi sebesar 0.321. N a sampel sebanyak 50 atau DF = 48
orang adalah 0.279. dengan demikian hasil perbandingan didapatkan 0.321 <
0.279. karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka terdapat hubungan antara
variabel X terhadap variabel Y.

Untuk melihat signifikan atau tidaknya hubungan antara tingkat

kedisiplinan terhadap hasil belajar penjasorkes siswa kelas VIII SMP Negeri 9

Pekanbaru peneliti menggunakan uji t. berdasdarkan hasil perhitungan uji t,
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didapatkan nilai t hitung sebesar = 2,39. Nilai t tabel pada n = 50 atau df = 48
adalah 2,01. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka hubungan antara

tingkat kedisiplinan terhadap hasil belajar merupakan hubungan yang signifikan.

hubungan 3

hubungan

maupun dengan orang tua di rumah. Dengan tujuan agar setiap individu memiliki
disiplin jangka panjang, yaitu disiplin yang tidak hanya didasarkan pada
kepatuhan terhadap aturan atau otoritas, tetapi lebih kepada pengembangan
kemampuan untuk mendisiplinkan diri sendiri sebagai salah satu ciri kedewasaan

individu.
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Kedisiplinan belajar siswa dapat terjadi secara optimal bila pihak sekolah
dan para pendidik (guru) melakukan perbaikan proses belajar mengajar yang
menjadikan siswa itu memiliki tingkat yang sama, sama-sama mencari ilmu tanpa
ada dinding pemisah yang menghalangi. Sehingga antara guru dan siswa itu akan
tercipta saling kerjasama. Dan siswa pun menjadi bersemangat dalam belajar
karena siswa tidak merasa lebih.rendah dari pada guru mereka.

Dengan adanya disiplin diri dalam belajar yang tertanam dalam diri setiap
siswa, hal ini-akan menjadikan mereka lebih aktif dan kreatif dalam belajar.
Dengan adanya disiplin belajar yang baik bagi.siswa akan meningkatkan
ketekunan serta memperbesar kemungkinan siswa untuk = berkreasi dan
berprsestasi. Sehingga, bila siswa itu telah memiliki disiplin-waktu dalam hal
belajar, maka mereka akan memiliki motivasi atau dorongan dari dalam diri
mereka untuk belajar. Dengan adanya disiplin_waktu yang telah tertanam dalam
diri mereka, maka mereka akan terdorong untuk berprestasi. Dengan adanya
disiplin diri tersebut, biasanya akan mendatangkan keberhasilan dan kesuksesan
bagi diri siswa, sehingga siswa akan mampu untuk menunjukkan prestasi yang
bagus dan memuaskan.

Sedangkan siswa yang tidak memiliki disiplin diri dalam belajar, biasanya
hal ini akan membuat mereka menjadi orang yang lamban dalam menangkap
pelajaran yang diajarkan. Tanpa adanya disiplin dalam belajar, hal ini akan
membuat siswa menjadi kurang semangat dalam belajar. Dan tanpa disiplin dalam

belajar tentu akan membuat siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti proses
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belajar mengajar. Sehingga keadaan ini akan berakibat pada prestasi belajarnya
yang akan menunjukkan hasil yang kurang memuaskan.

Sehingga dapat dikatakan bahwa, siswa yang memiliki kedisiplinan dalam

belajar, mereka ce ‘ i ‘ ebih baik. Sedangkan

siswa Yz 3 ng memiliki
‘ #\?@\‘ .Qa‘

prestasi aje 3 dibanc ﬁﬂ siswa yang

memiliki kedisiplinan am b i iap H arus memiliki
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

ini sebagai

1. Kepa

maksimal.

3. Kepada peneliti selanjutnya supaya meneliti lebih dalam lagi dengan
mengkaji tentang prestasi atau hasil belajar dan faktor lain yang
mempengaruhinya agar penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat

nantinya.
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